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ABSTRAK 

Peningkatan aktivitas penerbangan yang semakin pesat mempengaruhi kesehatan penduduk yang 

tinggal, bepergian dan bekerja di sekitar atau di bandar udara. Kebisingan yang ditimbulkan oleh 

pesawat menyebabkan gangguan fisiologis dan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

pengaruh kebisingan terhadap peningkatan tekanan darah. Penelitian dilaksanakan di Desa Tolotio 

Kabupaten Gorontalo pada tahun 2019. Responden dipilih dengan menggunakan teknik Purposive 

sampling. Responden merupakan masyarakat yang tinggal di sekitar landasan pacu bandar udara 

Djalaludin Gorontalo lebih dari dua tahun, berusia 20-40 tahun dan tidak memiliki riwayat hipertensi. 

Kebisingan dikumpulkan dengan menggunakan Sound Level Meter, dan tekanan darah dikumpulkan 

dengan menggunakan tensimeter. Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik One Way Anova. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tekanan darah sistole responden 

yang berdomisili di tiga titik lokasi pengambilan sampel dengan p-value = 0,016 < α = 0,05. Namun untuk 

tekanan darah diastole tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara responden yang berdomisili di 

tiga lokasi pengambilan sampel p-Value = 0,670 > α = 0,05. Direkomendasikan untuk memberikan 

edukasi tentang bahaya kebisingan bandara bagi kesehatan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Bandara, Kebisingan, Tekanan Darah. 

 

ABSTRACT 

The rapidly increasing flight activity affects the health of the population living, traveling, and working 

around or at airports. Noise generated by aircraft causes physiological and psychological disturbances. This 

study aims to assess the effect of noise on increasing blood pressure. The research was conducted in Tolotio 

Village, Gorontalo Regency in 2019. Respondents were selected using a purposive sampling technique. 

Respondents are people who live around the runway at Djalaludin Gorontalo airport for more than two 

years, are 20-40 years old and have no history of hypertension. The Noise was collected using a Sound Level 

Meter, and blood pressure was collected using a sphygmomanometer. Data were analyzed using One Way 

Anova statistical test. The results of the analysis showed that there was a significant difference in the systolic 

blood pressure of the respondents who lived in the three sampling locations with p-value = 0.016 < = 0.05. 

However, for diastolic blood pressure, there was no significant difference between respondents who lived in 

the three sampling locations p-Value = 0.670 > = 0.05. It is recommended to provide education about the 

dangers of airport noise for public health. 
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1. PENDAHULUAN  

Bandara Djalaludin adalah bandar udara 

yang berskala nasional yang terletak di desa 

Tolotio Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo, sekitar 30 km dari pusat kota 

Gorontalo yang memiliki frekuensi 

penerbangan sebanyak 14 kali penerbangan 

dalam sehari. Bandar udara yang aktif 

biasanya terjadi kecenderungan peningkatan 

frekuensi penerbangan pesawat udara setiap 

harinya serta terjadi peningkatan jenis pesawat 

udara yang digunakan.  

Kebisingan pada bandar udara berasal 

dari banyaknya pesawat terbang yang 

beroperasi yang dihitung dalam 24 jam seperti 

pada saat tinggal landas, saat mendarat, 

pergerakan menuju landasan pacu, dan uji 

mesin. Berdasarkan data hasil pengukuran 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas III 

Gorontalo (2019) tingkat kebisingan di ruang 

kedatangan pada saat landing untuk pesawat 

citilink 70 dB dan pada saat take-off 70 dB. 

Untuk pesawat lion air pada saat landing 70 

dB dan take-off 70 dB. Untuk pesawat garuda 

pada saat landing 68 dB dan take-off 69 dB.  

Kebisingan yang terjadi akibat aktivitas 

di bandara jika berlangsung secara terus 

menerus akan mempengaruhi kesehatan (1,2). 

Masalah kesehatan tersebut tidak hanya 

dialami oleh pekerja yang bekerja di dalam 

bandara, akan tetapi juga di alami oleh 

masyarakat yang berdomisili di wilayah 

sekitar bandara (1,2). Beberapa masalah 

kesehatan yang ditimbulkan dari paparan 

kebisingan adalah adanya gangguan fisiologis 

seperti gangguan pendengaran dan kelelahan 

kerja (4(5)-6), Selain gangguan fisiologi, 

kebisingan juga berpengaruh terhadap kondisi 

psikologis seperti gangguan konsentrasi dan 

fokus saat bekerja, serta dapat meningkatkan 

stress kerja (7(8)-9). Kebisingan juga 

mempengaruhi kualitas hidup seseorang dan 

kualitas lingkungan hidup yang berada di 

sekitar sumber kebisingan (10). 

Kebisingan juga dinilai dapat 

menyebabkan kejadian hipertensi dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebisingan 

dengan peningkatan tekanan darah diastole 

dan tekanan rata-rata arteri (11(12)-13). 

Pengaruh kebisingan tersebut semakin 

mempersulit upaya pencegahan dan 

penanggulangan masalah hipertensi di 

masyarakat, dimana terjadi peningkatan 

jumlah faktor risiko yang menyebabkan 

kejadian hipertensi. 

Hipertensi merupakan peningkatan 

tekanan darah akibat sirkulasi darah dalam 

tubuh. WHO memperkirakan sekitar 1,28 

miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di 

seluruh dunia menderita hipertensi, dan dua 

pertiganya tinggal di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah (14). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan 

bahwa prevalensi kejadian hipertensi di 

Indonesia sebesar 8,36%. Prevalensi kejadian 

hipertensi di Provinsi Gorontalo sendiri berada 

di atas rata-rata nasional, yaitu sebesar 10,11% 

(15). Faktor yang berpengaruh terhadap 

kejadian hipertensi adalah umur, jenis 
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kelamin, memiliki riwayat keluarga yang 

menderita hipertensi, genetik, kebiasaan 

merokok/terpapar asap rokok, konsumsi garam 

berlebih, konsumsi lemak jenuh, kebiasaan 

konsumsi minum-minuman beralkohol, 

obesitas, kurang aktifitas fisik, stres, 

penggunaan estrogen, dan kebisingan 

(16(17)(18)-19).   

Pengaruh faktor kebisingan terhadap 

peningkatan tekanan darah dapat disebabkan 

oleh stress kerja sebagai faktor perantara, 

dimana kebisingan akan menyebabkan pekerja 

mengalami stress yang secara tidak akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan 

darah (20). Menilai pengaruh kebisingan 

terhadap peningkatan tekanan darah 

masyarakat yang berdomisili di sekitar 

bandara merupakan hal yang menarik untuk 

diteliti, terlebih lagi penelitian sejauh ini lebih 

banyak menilai pengaruh kebisingan terhadap 

tekanan darah para pekerja bandara. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menilai engaruh kebisingan yang terjadi akibat 

aktivitas penerbangan Bandara Djalaluddin 

Gorontalo terhadap tekanan darah masyarakat 

yang berdomisili di sekitar bandara.  

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Observasional analitik dengan menggunakan 

pendekatan Cross Sectional Study. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Tolotio Kecamatan 

Tibawa Kabupaten Gorontalo. Lokasi tersebut 

dipilih karena jarak dusun tersebut terhadap 

batas administrasi bandara terluar (pagar 

landasan pacu) adalah kurang lebih satu 

kilometer. Penelitian dilaksanakan pada tahun 

2019.  

Besar sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 66 orang responden yang dipilih 

dengan menggunakan teknik Purposive 

sampling. Responden dipilih dengan 

pertimbangan: Responden adalah masyarakat 

yang bersedia dijadikan sampel pada 

penelitian ini, yang tinggal di sekitar landasan 

pacu bandar udara Djalaludin Gorontalo lebih 

dari dua tahun, berusia 20-40 tahun dan tidak 

memiliki riwayat penyakit hipertensi.  

Data yang dikumpulkan adalah data 

karakteristik demografi responden, data 

kebisingan, dan tekanan darah responden. Data 

kebisingan dikumpulkan dengan melakukan 

pengukuran secara langsung dengan 

menggunakan Sound Level Meter merek UNI-

T yang sudah kalibrasi di Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri 

Gorontalo. Data kebisingan dikumpulkan di 

tiga lokasi yang berbeda yang ada di lokasi 

penelitian. Data tekanan darah juga 

dikumpulkan dengan melakukan pengukuran 

langsung dengan menggunakan Tensimeter 

digital. Pengukuran tekanan darah dilakukan 

dengan dua kali pengukuran di hari yang 

berbeda, enam hari setelah dilakukan 

pengukuran pertama. Setiap pengukuran 

dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik 

One Way Anova dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur 

tekanan darah masing-masing responden pada 

pagi hari sejam sebelum jadwal take-off Lion 

Air yaitu pukul 10.00 WITA dan melakukan 

pengukuran tekanan darah lagi setelah take-off 

yaitu pukul 11.15 WITA. Pengukuran 

kebisingan dilakukan pada tiga (3) titik dengan 

lokasi yang berbeda. Titik I berlokasi di Jl. 

Bandara, titik II terletak di lokasi pemukiman 

yang penduduknya masih terganggu dengan 

kebisingan pesawat dan titik III berlokasi di 

daerah sekitar pemukiman yang bersebelahan 

dengan landasan pacu Bandar Udara 

Djalaludin Gorontalo. Berdasarkan 

pengukuran kebisingan dilakukan pada saat 

aktivitas penerbangan landing dan take-off 

dalam waktu 120 detik dengan 6 kali 

pembacaan setiap 20 detik. Hasil pengukuran 

tingkat kebisingan di tiga titik lokasi penelitian 

yaitu:  

Titik lokasi I: 66,7dBA, titik lokasi II: 62,7 

dBA, dan titik lokasi III: 78,8 dBA. 

Gambaran karakteristik umum responden 

ditunjukkan dalam tabel 1.  

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Umum 

Responden 

Karakteristik Umum n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 22 33,3 

Perempuan 44 66,7 

Kelompok Umur   

20-26 Tahun 21 31,8 

27-33 Tahun 21 31,8 

34-40 Tahun 24 36,4 

Pendidikan Terakhir   

SD 28 42,4 

SMP 18 27,3 

SMA 18 27,3 

Perguruan Tinggi 2 3,0 

Pekerjaan   

Pegawai Pemerintah 1 1,5 

IRT 39 59,1 

Petani 7 10,6 

Swasta 14 21,2 

Tukang Bentor 1 1,5 

Belum Bekerja 4 6,1 

Sumber Data: Data Primer, 2019 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik umum 

responden, dimana responden berjenis kelamin 

perempuan (66,7%) lebih banyak ditemukan 

dibandingkan dengan responden berjenis 

kelamin laki-laki (33,3%).  Responden yang 

memiliki kelompok umur 34-40 tahun (36,4%) 

ditemukan lebih banyak jika dibandingkan 

dengan responden yang memiliki kelompok 

umur lainnya yang masing-masing hanya 

sebesar (31,8%).  

Berdasarkan tingkat pendidikan 

responden, responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir SD (42%) ditemukan lebih 

banyak jika dibandingkan dengan tingkat 

pendidikan terakhir lainnya. Pendidikan 

terakhir di perguruan tinggi ditemukan 

memiliki distribusi yang paling rendah yang 

hanya sebesar 3%. Lebih dari setengah jumlah 

responden yang diteliti merupakan ibu rumah 

tangga (59,1%). Jenis pekerjaan responden 

yang paling rendah adalah pegawai pemerintah 

dan tukang bentor yang hanya sebesar 1,5%.  

Hasil pengukuran tekanan darah 

responden yang berdomisili di tiga lokasi 

pengambilan sampel ditunjukkan dalam tabel 

2.  
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Tekanan darah diastole pada 

pengukuran pertama, rata-rata tekanan darah 

responden di Titik lokasi III (121,83 mmHg) 

memiliki rata-rata tertinggi jika dibandingkan 

dengan Titik lokasi lainnya. Hasil yang 

berbeda ditemukan pada tekanan darah 

diastole, dimana rata-rata tekanan darah sistole 

tertinggi ditemukan pada titik lokasi ke II, 

yaitu 79,71 mmHg.  

Pada pengukuran kedua, rata-rata 

tekanan darah sistole tertinggi ditemukan pada 

titik lokasi III yaitu sebesar 129,33 mmHg. 

Hasil yang sama juga diperoleh pada tekanan 

darah diastole, dimana rata-rata tekanan darah 

tertinggi juga ditemukan pada lokasi III, yaitu 

sebesar 82,17 mmHg. 

Untuk rata-rata pengukuran pertama dan 

pengukuran kedua, baik tekanan darah sistole 

dan diastole, tertinggi ditemukan pada titik 

lokasi III dengan tingkat kebisingan sebesar 

78,8 dBA, yaitu masing-masing sebesar 

125,58 mmHg dan 82,17 mmHg. 

Perbedaan tekanan darah responden 

yang berdomisili di tiga titik lokasi 

pengambilan sampel ditunjukkan dalam tabel 

3.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan tekanan 

darah sistole responden yang berdomisili di 

tiga titik lokasi pengambilan sampel dengan p-

value = 0,016 < α = 0,05. Namun untuk 

tekanan darah diastole tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan antara responden 

yang berdomisili di tiga lokasi pengambilan 

sampel p-Value = 0,670 > α = 0,05. 

Hasil Penelitian yang diperoleh sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di Bandara 

Internasional Adisuptjipto Yogyakarta yang 

menemukan bahwa paparan kebisingan 

bandara berpengaruh terhadap tekanan darah 

sistolik (p=0,014; OR= 5,625) pada pekerja 

ground handling, dimana mereka yang 

terpapar kebisingan pesawat berisiko 5,6 kali 

mengalami kejadian hipertensi jika 

dibandingkan dengan yang tidak terpapar 

kebisingan bandara (21). Hasil yang sama 

diperoleh dalam penelitian di Bandara Ahmad 

Yani Semarang menunjukkan bahwa tingkat 

kebisingan bandara berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan tekanan darah 

sistolik (p =0,022) dan diastolik (p = 0,037) 

pada petugas di bagian apron, cargo dan 

security bandara sebelum dan sesudah terpapar 

kebisingan (18). Pengaruh kebisingan terhadap   

 

Tabel 2. Rata-rata Tekanan Darah Responden 

Tekanan Darah 

Titik Lokasi I 

(66,7dBA) 

Titik Lokasi II 

(62,7 dBA) 

Titik Lokasi III 

(78,8 dBA) 

Mean 
Std. 

Deviation 
Mean 

Std. 

Deviation 
Mean 

Std. 

Deviation 

Sistole Pengukuran 1 118,53 12,268 111,45 13,606 121,83 10,529 

Diastole Pengukuran 1 78,88 4,414 79,71 4,670 79,56 5,316 

Sistole Pengukuran 2 128,59 9,474 121,16 12,155 129,33 11,003 

Diastole Pengukuran 2 83,18 4,157 82,06 5,989 84,78 6,083 
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Rata Sistole 123,56 10,338 116,31 12,468 125,58 10,550 

Rata Diastole 81,03 4,087 80,89 5,157 82,17 5,399 

Sumber Data: Data Primer, 2019 

 

Tabel 3. Perbedaan Tekanan Darah Responden Pada Tiga Lokasi 

Tekanan Darah Mean Square  F Sig. 

Sistole 583,292 4,446 0,016 

Diastole 10,000 0,404 0,670 

Sumber Data: Data Primer, 2019 

 

tekanan darah juga dinilai dengan melakukan 

simulasi kebisingan (95 dBA) selama 20 

menit, hasilnya terjadi peningkatan yang 

signifikan pada tekanan darah diastolik (12%, 

p-Value  <0,001) dan tekanan arteri rata-rata 

(7%, P <0,001) (11). Paparan kebisingan yang 

berada diatas nilai ambang batas dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan stress yang 

dialami pekerja (22)(18). Suara bising dapat 

menjadi stressor bagi pekerja yang berada 

dalam lingkungan bising tersebut sehingga 

pekerja mendapatkan tekanan tambahan. 

Ketika tubuh mendapatkan tekanan dari 

stresssor, maka tubuh akan bereaksi secara 

emosi dan fisis untuk mempertahankan kondisi 

fisis yang optimal (18). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebisingan di lingkungan kerja direspon dalam 

bentuk stress kerja, yang berdampak secara 

tidak langsung pada peningkatan tekanan 

darah sistolik dan diastolik (20). Paparan 

kebisingan akan meningkatkan kadar kortisol 

dalam darah sebagai gambaran tingkat stress 

seseorang (23). Secara fisiologis akan 

merangsang pelepasan hormon adrenalin 

sehingga menyebabkan peningkatan kerja 

jantung, sehingga tekanan darah juga akan 

meningkat (26,27). 

Paparan kebisingan yang berlangsung 

dalam jangka waktu yang lama terhadap 

stimulus stres mungkin telah menyebabkan 

kenaikan berulang pada tekanan darah yang 

mengarah ke adaptasi peredaran darah dan 

kenaikan tekanan darah secara permanen 

(26)(27). Penelitian menunjukkan bahwa 

pekerja yang menerima kebisingan diatas 

ambang batas secara intens dengan masa kerja 

lebih dari 5 tahun, tidak menggunakan alat 

pelindung telinga dan tidak pernah mengikuti 

pelatihan yang berhubungan dengan bidang 

pekerjaannya memiliki risiko terhadap 

peningkatan tekanan darah (28). 

Tidak ditemukannya perbedaan yang 

signifikan tekanan darah diastolik pada setiap 

masyarakat yang berdomisili di tiga lokasi 

pengambilan sampel dapat disebabkan karena 

durasi paparan kebisingan yang berlangsung 

terputus-putus (12). Selain itu, jarak dengan 

sumber kebisingan juga dapat berpengaruh 

sehingga menyebabkan tidak ditemukannya 

pengaruh kebisingan terhadap tekanan darah 

diastolik. Meskipun di tempat tinggal 

responden masih terdapat kebisingan, namun 

tingkat kebisingan akan semakin berkurang 

seiring dengan jauhnya jarak dari sumber 

kebisingan, begitupun sebaliknya (29,3). 
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Di lain sisi, kenaikan tekanan darah 

dapat disebabkan oleh faktor predisposisi yang 

mungkin berpengaruh terhadap kejadian 

hipertensi (30). Faktor eksternal dan internal 

yang berpengaruh terhadap kejadian hipertensi 

antara lain; faktor genetik, obesitas, kebiasaan 

merokok, perilaku konsumsi garam yang 

tinggi, rendahnya konsumsi kalium, stress 

psikis, gaya hidup yang tidak sehat dan 

aktivitas fisik (32,36). Mereka yang memiliki 

keturunan penyakit hipertensi memiliki 

kecenderungan genetik untuk mengalami 

hipertensi dapat lebih rentan terhadap stres 

(34,11). Pengaruh faktor tunggal kebisingan 

terhadap kejadian hipertensi cukup sulit 

dinilai, oleh karena itu studi lebih lanjut 

diharapkan dapat menilai secara keseluruhan 

faktor yang mungkin berpengaruh terhadap 

kejadian hipertensi di wilayah Bandara 

Djalaluddin Gorontalo. 

 

 4. KESIMPULAN 

Kebisingan yang terjadi akibat aktivitas 

penerbangan berpengaruh terhadap 

peningkatan tekanan darah sistolik pada 

masyarakat sekitar yang berdomisili di sekitar 

bandara. Tidak ditemukan pengaruh 

kebisingan terhadap tekanan darah diastolik. 

Kesehatan masyarakat yang berdomisili di 

sekitar bandara perlu mendapatkan perhatian 

lebih, terutama intervensi dalam pengurangan 

dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas 

penerbangan terhadap kesehatan terutama 

dampak kebisingan terhadap kejadian 

hipertensi. Direkomendasikan untuk 

memberikan edukasi tentang bahaya 

kebisingan bandara bagi kesehatan 

masyarakat. Diperlukan juga kebijakan 

pengaturan terkait jarak aman tempat tinggal 

yang aman dari bandara untuk mengurangi 

dampak yang ditimbulkan dari masalah 

kebisingan.    
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